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Abstrac 

 

Humans are creatures of God who have the character and nature of mutual need 

between one another. This is what is called muamalah. No one can have everything he wants 

without the help of others. For this reason, God inspired them to trade trades and everything 

that would be beneficial, one of them by buying and selling. 

The Islamic Shari'a encourages people to trade and advocates it as a way to gather 

fortune, because Islam recognizes procdutivity because Islam is the last religion that has 

been perfect and is universal, applies to all humans, all nations and the substance of their 
teachings brings the goodness of life. In addition, Islam is also an eternal religion (valid from 

one era to the next) until the Day of Judgment. Islamic teachings regulate all aspects of 

human life including about trading or doing business even to the procedure for taking 

legitimate profits. 

 

Kata Kunci; Batasan, Mengambil, Keuntungan, Hukum, dan Islam. 

 

A. Pendahuluan 

Dalam perdagangan terdapat manfaat yang besar terhadap produsen yang menjualnya 

dan bagi konsumen yang membelinya, atau bagi semua orang yang terlibat dalam aktifitas 

jual beli tersebut. Jual beli yang baik adalah yang di dalamnya terdapat kejujuran, benar, dan 

tidak mendurhakai Allah. Untuk mencapai jual beli yang seperti itu, terdapat unsur-unsur dan 

yang harus dipenuhi yaitu berupa syarat-syarat dan rukun jual beli itu sendiri. Dalam hukum 

muamalat, Islam mempunyai prinsip-prinsip yang dirumuskan bahwa pada dasarnya segala 

bentuk muamalah adalah mubah kecuali sudah ditentukan lain oleh al-Qur‟an dan Sunnah, 

dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur paksaan. Muamalat juga dilakukan 

atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindarkan madlarat dalam hidup 

bermasyarakat serta dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari unsur 

penganiayaan, unsur pengambilan kesempatan. 

Islam dalam praktek jual beli menganut mekanisme kebebasan pasar yang diatur bahwa 

harga itu berdasarkan permintaan dan penawaran. Hal itu untuk melindungi pihak-pihak yang 

terkait dalam jual beli agar tidak ada yang dizalimi, seperti adanya pemaksaan untuk menjual 

dengan harga yang tidak diinginkan. Dalam buku-buku kajian fikih, mengenai jual beli telah 
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dibahas aturan-aturannya secara global seperti larangan menipu, menimbun, 

menyembunyikan cacat, mengurangi timbangan dan lain sebagainya untuk keselamatan dunia 

perdagangan. Akan tetapi pembahasan mengenai laba atau keuntungan yang boleh diambil 

dalam jual beli masih sedikit. 

 

B. Teknik Mengambil Keuntungan 

Batasan mengambil keuntungan dalam berdagang, Syaikh Muhammad bin Sholeh al-

Utsaimin ketika ditanya tentang apakah dalam berdagang ada batasan keuntungan? dan 

bagaimana hukumnya pemerintah menetapkan harga?‟ Jawaban beliau, 

السبح ليع له حدّ ، فإهه مًِ زِشق الله عص وحل ، والله حعالى كد ٌظىق السشق الكثير 

للإوظان ، فأحياها ًسبح الإوظان في العشسة مائت أو أكثر ؛ ًكىن كد اشتري الش يء بِصمً فيه 

السخص ثم جسجفع الأطعاز فيربح كثيرا ، كما أن الأمس كرلك ًكىن بالعكع ، كد ٌشتريها في 

 .شمً الغلاء وجسخص زخصًا كثيرا ، فلا حدّ للسبح الري ًجىش للإوظان أن ًسبحه

“Keutungan, tidak ada batasan tertentu. Karena itu termasuk rizki Allah. Terkadang Allah 
menggelontorkan banyak rizki kepada manusia. Sehinga kadang ada orang yang 

mendapatkan untung 100 atau lebih, hanya dengan modal 10. Dia membeli barang ketika 

harganya sangat murah, kemudian harga naik, sehingga dia bisa mendapat untung besar. Dan 

kadang terjadi sebaliknya, dia membeli barang ketika harga mahal, kemudian tiba-tiba 

harganya turun drastis. Karena itu, tidak ada batasan keuntungan yang boleh diambil 

seseorang”. 

 

Beliau melanjutkan, 

لى كان هرا الإوظان هى الري ًخخص بإًساد هره الظلع وحظىٍلها وزَبِح على الىاض . وعم 

شبه بيع المظطس ٌعني البيع على المظطس ، لأن الىاض  ٌُ حِلّ له ذلك ؛ لأن هرا  ًَ كثيرًا فإهه لا 

لذ حاحتهم بهرا الش يء ولم ًكً مىحىدا الا عىد شخص معين فإهه في حاحت 
َّ
إذا حعل

للشساء مىه وطىف ٌشتروا مىه ولى شادث عليهم الأثمان ، ومثل هرا ًجىش الدظعير عليه ، 

مىعىهه مً  وأن جخدخل الحكىمت أو ولاة الأمس فيظسبىن له زبحًا مُىاطبا لا ًظسه هلصه ، وٍ

ظسّ غيره ًَ  السبح الصائد الري 
“Jika ada orang yang memonopoli barang, hanya dia yang menjualnya, lalu 

dia mengambil keuntungan besar-besaran dari masyarakat, maka ini tidak halal baginya. 

Karena semacam ini sama dengan bai‟ al-Mudhthor, artinya menjual barang kepada orang 

yang sangat membutuhkan. Karena ketika masyarakat sangat membutuhkan benda tertentu, 

sementara barang itu hanya ada pada satu orang, tentu mereka akan membeli darinya 

meskipun harganya sangat mahal. Dalam kasus ini, pemerintah bisa dilakukan pemaksaan 

harga, dan pemerintah berhak untuk turut campur, dan membatasi keuntungan yang sesuai 
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baginya, yang tidak sampai merugikannya, dan dia dilarang untuk membuat keuntungan yang 

lebih, yang merugikan orang lain”.
1
 

 

Sulaiman Alu Isa, seorang guru besar di Universitas King Saud juga ketika ditanya 

tentang adakah batasan keuntungan yang ditetapkan dalam Islam menjawab sebagai berikut : 

 فيدخل في الاحخكاز المىهي 
ً
ادة الظعس في طلعت ما لم جكً طعاما فالجىاب أهه لا ماوع مً شٍ

ادجه عً الظعس المعخاد فيدخل في الغبن الري ًكىن  عىه، لكً ًيبغي ألا ًخسج في شٍ

صلى الله –للمشتري فيه الخياز بعد ثبىث البيع وكد حده بعع أهل العلم بالثلث؛ للىله 

وهرا كما أطلفذ على زأي ” الثلث والثلث كثير”:فيما زواه البخازي ومظلم- عليه وطلم

 .بعع أهل العلم

“Jawaban untuk kasus ini, tidak ada masalah dengan tambahan harga untuk suatu barang 

dagangan, selama bukan makanan, sehingga termasuk ihtikar (menimbun barang) yang 

hukumnya terlarang. Hanya saja, selayaknya tidak keluar dari harga normal, sehingga 

termasuk penipuan, yang menyebabkan pembeli memiliki hak pilih setelah jual beli. 

Sebagian ulama menetapkan batasannya adalah sepertiga. Berdasarkan sabda Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim, “Sepertiga, dan 

sepertiga itu sudah banyak.” Dan ini, seperti yang telah saya sebutkan, adalah pendapat 

sebagian ulama”. 

 

Beliau melanjutkan, 

هرا ولا ًظهس لي والعلم عىد الله حعالى وظبت محددة للسبح لا ًجىش ججاوشها لأن الإوظان كد 

ٌشتري طلعت بسخص فيبيعها بظعف ما اشتراها به أو ًيخظس فيها حلىل وكتها المىاطب لها 

زض ي –عً عسوة  (3384)وأبى داود في طيىه  (3641)فيبيعها بسبح كثير وكد زوي البخازي 

 ليشتري له به شاة فاشتري به - صلى الله عليه وطلم–أن الىبي - الله عىه
ً
أعطاه دًىازا

وكان لى اشتري . شاجين فباع إحداهما بدًىاز فجاء بدًىاز وشاة فدعا له بالبركت في بيعه

فهرا الحدًث فيه أن عسوة زبح الظعف، حيث باع إحدي الشاجين . التراب لسبح فيه

صلى الله –بدًىاز، وكان كد اشتري به شاجين فسبح في هصف الدًىاز مثله، وكد أكسه الىبي 

 .على فعله ودعا له بالبركت، والله أعلم- عليه وطلم

“Namun menurut saya – Allahu a‟lam – tidak ada batasan tertentu untuk harga, hingga tidak 

boleh dilampaui. Karena seseorang terkadang membeli barang dagangan sangat murah, 

kemudian dia jual dengan harga berkali lipat dari kulakannya, atau dia tunggu kesempatan 

yang cocok, lalu dia jual sehingga mendapatkan untuk besar. Diriwayatkan Bukhari (3641) 

dan Abu Daud dalam Sunannya (3384) dari Urwah radhiyallahu „anhu, bahwa Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam memberinya 1 dinar untuk membeli seekor kambing. Namun 

oleh Urwah satu dinar itu digunakan untuk membeli 2 ekor kambing. Kemudian satu 

kambing dijual lagi dengan harga 1 dinar. Sehingga dia pulang dengan membawa 1 dinar dan 

seekor kambing. Lalu Nabi shallallahu „alaihi wa sallam mendoakan keberkahan untuknya. 
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Andai Urwah ini menjual pasir, dia akan mendapat untung. Dalam hadis ini, Urwah mendapat 

untuk berlipat. Beliau menjual salah satu kambingnya dengan 1 dinar, padahal dia membeli 

dengan 1 dinar untuk 2 ekor kambing. Sehingga dia untuk satu kambing. Dan Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam merestui perbuatan Urwah, bahkan mendoakannya dengan 

kebaikan. Allahu a‟lam.”
2
 

 

Uraian fatwa-fatwa di atas, menyimpulka bahwa keuntungan adalah bagian dari rizki 

Allah karena itu Islam tidak membatasi keuntungan perdagangan, boleh 

saja mengambil keuntungan dua kali lipat sebagaimana disebutkan dalam hadis Urwah 

selama memenuhi syarat. Barang itu bukan kebutuhan pokok masyarakat, untungnya tidak 

berlebihan hingga termasuk penipuan dan keuntungan tersebut tidak disebabkan karena usaha 

penimbunan (ihtikar), sehingga menyebabkan barang itu langka dan harganya menjadi mahal. 

Konsumen yang membeli barang terlalu mahal, hingga terhitung penipuan, maka konsumen 

punya hak „khiyar ghabn‟ (khiyar karena harga yang sangat tidak layak). 

 

C. Haram Mengambil Keuntungan Lebih 100 % 

Seringkali masyarakat mempertanyakan, bolehkan menjual barang dengan keuntungan 

lebih dari 100%, bahkan sebagian orang beranggapan bahwa mengambil keuntungan lebih 

dari 100% termasuk kedzaliman bagi konsumen. Sehingga harga jual tidak boleh dua kali 

lipat dari harga modal yang dikeluarkan untuk pengadaan barang. Karena berbicara tentang 

hukum, tentu semua ada standarnya, sebagai Mukmin wajib menyadari bahwa standar itu 

harus kembali kepada dalil atau praktek transaksi yang ada di masa salaf atau keterangan para 

ulama fikih. Antara harga pasar dan keuntungan ada 2 hal yang perlu dibedakan, yaitu : 

1. Harga pasar 

Harga pasar adalah standar harga yang berlaku di masyarakat untuk suatu 

barang tertentu, menjual barang lebih dari harga pasar digolongkan para ulama 

sebagai tindakan pembodohan. Sementara melakukan pembodohan dalam transaksi 

jual beli termasuk penipuan yang diharamkan dalam semua agama. Allah menyebut 

hari kiamat dengan hari taghabun, 

 ًِ ابُ
َ
غ ىُْ  الخَّ ًَ لِكَ 

َ
 ذ

“Itulah hari at-Thaghabun.” {Qs. at-Thaghabun: 9} 

Disebut hari taghabun dari kata ghabn yang pembodohan, karena orang-orang 

Mukmin penduduk surga, membodoh-bodohkan penduduk neraka. Al-Qurthubi 

menyebutkan keterangan Ibnul Arabi, 



 

-----------------------------------------------------Jurnal El-Qanuny--------------------------------------------------
Volume 4 Nomor 1 Edisi Januari – Juni 2018 

 

Batasan Mengambil Keuntungan.......Oleh Adanan Murroh Nasution | 92 

 

ذلك ًى  الخغابً على أهه لا ًجىش : اطخدل علماؤها بلىله حعالى: كال ابً العسبي

 الغبن في المعاملت الدهيىٍت، لأن الله حعالى خصص الخغابً بيى  الليامت
“Ibnul Arabi mengatakan, para ulama madzhab kami berdalil dengan ayat ini untuk 

mengatakan bahwa tidak boleh melakukan tindakan pembodohan dalam muamalah di 

dunia. Karena Allh Ta‟ala hanya mengkhususkan tindakan saling membodohkan 

hanya di hari kiamat”.
3
 

Pembodohan dalam transaksi ada dua, yaitu : 

1. pembodohan ringan yang ditolerir 

Pendapat mayoritas ulama, meskipun ada sebagian ulama yang mengatakan 

bahwa pembodohan tidak ada yang ditoleransi meskipun sedikit. 

2. Pembodohan parah yang tidak bisa ditolerir (al-Ghabn al-Fahisy ). 

Manurut Hanafiyah, Malikiyah dan sebagian ulama Hambali, transaksi yang 

mengandung Ghabn Fahisy  dibatalkan dan barang dikembalikan. Ulama berbeda 

pendapat, berapa batasan nilai menjual di atas harga pasar yang terhitung ghabn 

fahisy . Mengenai masalah ini, penulis hanya akan menyebutkan salah satu 

pendapat saja. 

Dalam Fiqh Empat Madzhab disebutkan pendapat Malikiyah, 

 –  المالكيت 
ً
المشهىز في المراهب أهه لا ًسد المبيع بالغبن في السبح ولى كان كثيرا

 :فىق العادة إلا في أمىز 
Menurut Malikiyah – Yang masyhur menurut berbagai madzhab, bahwa barang 

yang dibeli tidak dikembalikan dengan sebab ghabn(pembodohan) yang 

menghasilkan keuntungan meskipun melebihi batas normal, kecuali dalam 

beberapa kejadian, 

، فإذا كان كرلك : أحدها
ً
 أو وصيا

ً
أن ًكىن البائع والمشتري بالغبن الفاحش وكيلا

 فإن بيعها وشساءها ًسد
Yang pertama, penjual dan pembeli yang mengalami ghabn fahisy  adalah  wakil 

atau orang yang diberi wasiat. Jika itu yang terjadi maka trasaksinya dibatalkan”. 

Kemudian mengenai standar ghabn fahisy , sebagian Malikiyah menyatakan, 

ادة الثلث عً : واخخلف في حد الغبن الفاحش فلال بعظهم إذا بيعذ الظلعت بصٍ

 
ً
 كيمتها، أو بىلص الثلث كان غبىا
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Ulama berbeda pendapat mengenai batasan ghabn fahisy . Sebagian ulama 

mengatakan, apabila barang dijual 1/3 lebih mahal dari harga normal (harga pasar), 

atau 1/3 lebih murah maka terjadi ghabn”.
4
 

Sementara itu, yang difatwakan Syaikh Ibnu Baz rahimahullah 

bahwa ghabn fahisy  standarnya kembali kepada urf standar yang berlaku di 

masyarakat, beliau ditanya, “Apa batasan ghabn yang mempengaruhi keabsahan 

transaksi?” Jawaban Syaikh Ibnu Baz ; 

ولكً أحظً ما . أكل مً ذلك: وبعظهم كال. الثلث: اخخلفىا فيه؛ بعظهم كال

؛ : كيل في هرا
ً
 بالعسف، ما ٌعده أهل البيع والشساء غبىا

ً
أهه ما ٌعده الىاض غبىا

 للمشتري 
ً
 حيث ٌعخبر طازا

“Ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. sebagian mengatakan 1/3, dan yang 

lain mengatakan kurang dari itu. Namun pendapat yang lebih tepat dalam masalah 

ini, selama masyarakat penyebut itu pembodohan berdasarkan standar mereka, 

maka bisa berlaku sebagai pembodohan menurut pasar, dimana ini merugikan 

pembeli”. Istilah ghabn fahisy  di masyarakat kita sering mereka sebut dengan 

harga „nuthuk‟ atau „menthung‟. Kata ini dari bahasa Jawa artinya memukul. 

2. Keuntungan 

Selanjutnya kita berpindah ke masalah berikutnya yaitu mengambil keuntungan 

lebih dari 100%.Ada dua riwayat yang tegas menunjukkan bolehnya mengambil 

keuntungan lebih dari 100%. 

a. Hadis dari Urwah al-Bariqi beliau menceritakan, 

هِ 
َّ
ىَّ زَطُىلُ الل

َ
عَ إِل

َ
هُ - صلى الله عليه وطلم-دَف

َ
ذُ ل رًَْ

َ
ت
ْ

اش
َ
 ف

ً
اة

َ
هُ ش

َ
رِيَ ل

َ
ت
ْ

ش
َ
دًِىَازًا لأ

بِىِّ 
ى الىَّ

َ
ًىَازِ إِل اةِ وَالدِّ بِعْذُ إِحْدَاهُمَا بِدًِىَازٍ وَحِئْذُ بِالشَّ

َ
يْنِ ف

َ
اج

َ
صلى الله عليه -ش

 -.وطلم
“Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam menyerahkan uang sebesar 1 dinar 

kepadaku untuk dibelikan seekor kambing. Kemudian uang itu saya belikan 2 ekor 

kambing. Tidak berselang lama, saya menjual salah satunya seharga 1 dinar. 

Kemudian saya bawa kepada Nabi shallallahu „alaihi wa sallam seekor kambing 

dan uang 1 dinar”. 

 

Kemuduian akupun menceritakan kejadian itu kepada Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam. Lalu beliau mendoakan, 
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مِيىِكَ  ًَ تِ 
َ
كَ فِى صَفْل

َ
هُ ل

َّ
 بَازََ  الل

“Semoga Allah memberkahimu dalam transaksi yang dilakukan tanganmu.” (HR. 

Turmudzi 1304, Daruquthni 2861, dan dihasankan Syuaib al-Arnauth) 

b. Hadis dari Abdullah Zubair radhiyallahu „anhuma,  beliau menceritakan, 

فٍ 
ْ
ل
َ
فِ أ

ْ
ل
َ
هِ بِأ

َّ
بَاعَهَا عَبْدُ الل

َ
فٍ ، ف

ْ
ل
َ
تِ أ

َ
 بِظَبْعِينَ وَمِائ

َ
ابَت

َ
غ

ْ
رَي ال

َ
ت
ْ

بَيْرُ اش انَ الصُّ
َ
وَك

فٍ 
ْ
ل
َ
تِ أ

َ
مِائ  وَطِخِّ

Zubair pernah membeli tanah hutan seharga 170.000, kemudian tanah itu dijual 

oleh putranya, Abdullah bin Zubair seharga 1.600.000”. {HR. Bukhari 3129}. 

Hadis ini diletakkan al-Bukhari dalam kitab shahihnya di Bab, “keberkahan 

harta orang yang berperang.” Hadis ini dijadikan dalil oleh para ulama untuk 

menyimpulkan bolehnya mengambil keuntungan berlipat-lipat dalam jual beli.
5
 

 

Banyak kasus dimana orang bisa mendapatkan keuntungan berlipat-lipat ketika jual 

beli. Orang yang pergi ke hutan untuk mencari kayu gaharu, mereka bermodal gergaji, kapak, 

dst. yang jika dinilai, tidak lebih dari 2 juta. dan ketika dia berhasil mendapat 1 batang 

gaharu, hasilnya bisa berjuta-juta. Jika dilihat dari modal, keuntungan bisa berlipat-lipat. Dan 

umumnya unit produksi, bisa menghasilkan keuntungan berlipat-lipat, jika dilihat dari modal. 

Meskipun hukum ini juga berlaku untuk unit usaha yang lain seperti trader. Biasanya, 

pembodohan itu banyak terjadi ketika konsumen kurang perhatian terhadap harga pasar atau 

kurang perhatian melihat situasi barang. Memang keuntungan dalam jual beli mengikuti laju 

perekonomian masyarakat, seperti faktor permintaan dan suplay barang atau ketersediaan 

barang. 

Namun para pedagang hendaknya tetap memperhatikan kode etik pebisnis Muslim 

yang dalam arti tidak bernafsu meraup keuntungan dengan terlalu semangat memanfaatkan 

kesempatan karena tindakan tersebut dapat memicu terjadinya tindakan ghabn. Kesimpulan 

inilah yang disampaikan Lajnah Daimah dalam salah satu fatwanya sebagai berikut : 

كثرة وكلت ، لكً , بل جدبع أحىال العسض والطلب , ليظذ الأزباح في الخجازة محدودة 

 في بيعه وشسائه 
ً
 طمحا

ً
 أو غيره أن ًكىن طهلا

ً
وألا ًىتهص فسصت , ٌظخحظً للمظلم جاحسا

خىّة الإطلاميت, فيغبىه في البيع أو الشساء , غفلت صاحبه 
ُ
 بل ًساعي حلىق الأ

“Keuntungan perdagangan tidak memiliki batasan tertentu. Namun mengikuti kondisi 

persediaan – permintaan barang, dan ketersediaan barang. Hanya saja dianjurkan bagi para 

pegadang untuk memberi kemudahan bagi konsumen dalam bertransaksi. Jangan sampai 

memanfaatkan kesempatan kelalaian pembeli, kemudian melakukan ghabn (pembodohan) 
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dalam melakukan transaksi jual beli. Sehingga dia harus memperhatikan hak ukhuwah 

islamiyah.”
6
 

 

Dari keterangan di atas, menegaskan bahwa dibolehkan mengambil keuntungan lebih 

dari 100%, tidak dibolehkan menjual barang melebihi harga pasar karena termasuk 

pembodohan kosumen. Maka keuntungan dari jual beli dibolekan selama tidak menyababkan 

harga barang dinaikkan melebihi harga pasar, tidak boleh memanfaatkan kelalaian konsumen 

terhadap barang karena dapat dikategorikan ghabn (pembodohan) jika harga dinaikkan secara 

tidak normal. Namun, dibolehkan menaikkan harga barang mengikuti perubahan harga pasar 

karena faktor ketersediaan dan permintaan terhadap barang. 

Apabila mengambil keuntungan 100 % saja diharamkan, apalagi mengambil 

keuntungan dua kali lipat. Setiap orang yang berdagang pasti menginginkan keuntungan dari 

barang dagangannya. Untuk tujuan ini, seseorang kadang mengambil keuntungan lebih 

sedikit dari modal, ada yang setengahnya, dan ada pula yang mengambil keuntungan dua kali 

lipat dari modalnya. Jika seseorang mengambil keuntungan dua kali lipat, bagaimana 

hukumnya? 

Pada dasarnya, setiap orang yang berdagang diperbolehkan untuk mengambil 

keuntungan dari barang dagangannya tanpa ada batasan tertentu dari syariat. Ia boleh 

mengambil keuntungan sedikit atau banyak selama tidak menzalimi orang lain dan 

masyarakat. Hal ini sebagaimana telah disebutkan oleh Imam Nawawi dalam kitab al-

Majmu‟ berikut; 

مً اشتري طلعت حاش له بيعها بسأض المال و بأكل مىه و بأكثر مىه للىله صلى الله عليه و 

 طلم إذا إخخلف الجيظان فبيعىا كيف شئخم
“Barangsiapa membeli barang dagangan, maka boleh baginya menjual dengan harga modal, 

lebih murah dari harga modal, atau lebih banyak. Hal ini berdasarkan sabda Nabi Saw, „Jika 

dua barang berbeda jenis, maka kalian juallah sesuai kemauan kalian.” 

 

Namun jika pengambilan keuntungan menzalimi orang lain, maka hukumnya dilarang. 

Para ulama berbeda pendapat terkait batas pengambilan keuntungan yang menzalimi orang 

lain dan masyarakat. Sebagian ulama berpendapat bahwa ketentuan mengambil keuntungan 

barang dagangan diserahkan pada harga yang berlaku di tengah masyarakat. Di sisi lain, 

sebagian ulama berpendapat bahwa sudah dinilai zalim jika mengambil lebih dari 1/3 dari 

modal. Sebagian lagi berpendapat, jika mengambil keuntungan lebih dari 1/6 dari modal, 
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maka sudah dinilai menzalimi orang lain. Hal ini sebagimana disebutkan dalam kitab Yas-

alunaka fi al-Din wa al-Hayah berikut; 

د عً الحد المعسوف المألىف بين عامت  ولكً الدًً ًىهى عً السبح الفاحش وهى الري ًصٍ

إن السبح غير الفاحش أو الري : وكد اخخلفىا فى جلدًس هرا الحد فلال بعظهم . الىاض

. هى ما كان فى حدود الظدض: وبعظهم كال . لاغبن فيه ولا ظلم هى ما كان فى حدود الثلث

 .إن الحد المىلىل فى ذلك المجال هى ما حسث به العادة: وكال بعظهم 
“Akan tetapi agama melarang pengambilan keuntungan yang jelek, yaitu keuntungan yang 

melebihi batas yang berlaku di tengah masyarakat. Para ulama berbeda pendapat terkait 

ukuran pengambilan keuntungan yang jelek ini. Sebagian mengatakan, keuntungan yang 

tidak jelek atau keuntungan yang tidak ada penipuan dan kezaliman adalah keuntungan yang 

masih berada dalam batas 1/3 dari modal. Sebagian mengatakan, masih dalam batas 1/6 dari 

modal. Sebagian lagi mengatakan, batasnya ditentukan pada kebiasaan masyarakat.” 

 

D. Standar Keuntungan
7
 

Syaikh Muhammad bin Sholeh Al „Utsaimin berkata, “Keuntungan itu tidak dibatasi. 

Boleh saja diambil keuntungan 10, 20, 25% atau lebih dari itu, asalkan tidak ada pengelabuan 

dalam jual belinya. Besarnya keuntungan di sini dibolehkan selama tidak ada ghoban 

(pengelabuan).
8
 Mufti Kerajaan Saudi Arabia di masa silam, Syaikh „Abdul „Aziz bin 

„Abdillah bin Baz –semoga Allah senantiasa merahmati beliau– ditanya mengenai standar 

keuntungan syar‟i dalam berdagang. Kemudian bolehkah seseorang membeli suatu barang 

dengan harga 50 riyal lalu ia jual 80 atau lebih dari itu? Jawab beliau rahimahullah : 

Perlu diketahui bahwa tidak ada batasan keuntungan (menurut syari‟at). Keuntungan bisa 

saja banyak, bisa pula sedikit. Kecuali jika sudah ada batasan harga di pasaran dengan harga 

tertentu, maka tidak boleh konsumen dikelabui saat itu. Bahkan sudah sepantasnya si 

pedagang memberitahukan pada pelanggannya bahwa barang ini ada dengan harga sekian 

dan sekian, namun harga yang ia patok adalah demikian. Jika si pelanggan berminat dengan 

harga seperti itu, maka tidaklah masalah. Akan tetapi lebih baik memberikan harga seperti 

yang telah ada di pasaran. Adapun jika harga barang tersebut belum ada di pasaran dan belum 

ada standarnya, maka ia boleh menjual barang tersebut sesukanya dengan harga yang ia 

inginkan walau dengan keuntungan 30%, 50% atau semisal itu. Ini jika barang tersebut tidak 

ada standar harga. 
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Sekali lagi syari‟at tidak menetapkan besarnya keuntungan bagi si pedagang. Akan tetapi 

seorang mukmin hendaknya memudahkan saudaranya. Hendaknya ia tetap suka walau 

mendapatkan keuntungan sedikit. Kecuali jika suatu saat kondisi berubah, barang yang ada 

berubah atau naiknya harga barang karena sedikitnya pasokan atau ada sebab lainnya 

sehingga keuntungan mesti ia tambah. 

Adapun jika seorang pedagang mengelabui orang yang tidak berdaya apa-apa atau ia 

menipu orang miskin dan ia menjual dengan harga yang terlalu tinggi, maka itu tidak boleh. 

Hendaknya ia menetapkan harga dengan harga standar seperti yang orang-orang jual. Kecuali 

jika ia menjual dengan ia katakan bahwa harga standar demikian dan demikian, sedangkan ia 

jual dengan harga seperti ini, maka seperti itu tidaklah masalah asalkan ia telah jelaskan 

sesuai realita atau karena alasan pasar yang jauh. Ketika ia naikkan harga seperti itu, ia sudah 

jelaskan  alasannya.
9
 Lantas bagaimana hukum membatasi harga barang di pasaran? Apakah 

dibolehkan? 

Dalam syari‟at Islam dikenal istilah tas‟iir. Yang dimaksud tas‟iir adalah membatasi 

harga barang di pasaran, tidak boleh dijual selain dari harga yang telah ditetapkan. Ada dua 

macam tas‟iir: 

1. Bila harga barang di pasaran dibatasi dengan zalim. Padahal para pedagang menjual 

dengan harga yang wajar. Kalaupun ada kenaikan harga, maka itu terjadi karena 

keterbatasan stok atau karena besarnya demand (permintaan). Membatasi harga dalam 

kondisi ini termasuk bentuk kezaliman karena terdapat paksaan tanpa jalan yang 

benar. Dalam hadits Anas bin Malik disebutkan, 

مْ  إِ 
ُ
حَدٌ مِىْك

َ
يْعَ أ

َ
هَ وَل

َّ
ى الل

َ
ل

ْ
ل
َ
نْ أ

َ
زْحُى أ

َ
ى لأ ِ

ّ
اشِقُ وَإِو  السَّ

ُ
بَاطِط

ْ
ابِعُ ال

َ
ل

ْ
سُ ال ظَعِّ

ُ ْ
هَ هُىَ الم

َّ
نَّ الل

 مَالٍ 
َ
مَتٍ فِى دٍَ  وَلا

َ
ل
ْ
الِبُنِى بِمَظ

َ
ط ًُ 

“Sesungguhnya Allah yang pantas menaikkan dan menurunkan harga, Dialah yang 

menahan dan melapangkan rezeki. Aku harap dapat berjumpa dengan Allah dan tidak 

ada seorang pun dari kalian yang menuntutku karena kezaliman pada darah dan 

harta.”
10

 

2. Bila harga barang dibatasi di pasaran dengan adil. Pembatasan harga di sini dapat 

terjadi ketika masyarakat sangat butuh dengan barang tersebut, lalu barang dijual 

dengan harga yang tinggi dan tidak logis. Maka orang yang punya wewenang di pasar 

berhak membatasi harga supaya tidak melonjak tinggi. Pembatasan di sini bertujuan 

untuk tidak menyusahkan khalayak ramai lantaran kenaikan harga hajat penting 
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mereka. Dibatasilah dengan harga tertentu, jadinya setiap pedagang harus menjual 

dengan harga semisal itu. Tatkala harga dibatasi demikian, maka wajib diikuti.
11

 

 

Batasan Mengambil Untung dalam Bisnis 

Ketika menjelang bulan suci Ramadhan, lebaran hari raya idul Fitri dan idul Adha atau 

hari-hari tertentu lainnya harga-harga barang biasanya melonjak tinggi, bahkan terkadang 

sampai dalam batas yang tidak masuk akal. Misalkan harga cabai di hari biasa Rp. 20.000 

perkilogram, maka pada hari lebaran dapat mencapai Rp. 80.000 per kilogram. Begitupun 

misalnya atau harga tiket pesawat. Di hari menjelang lebaran, harga tiket pesawat bisa naik 

hingga 100%, bahkan lebih. 

Dalam hukum ekonomi, ketika permintaan meningkat maka harga pun akan naik. 

Sebaliknya, jika permintaan rendah maka harga akan turun. Pertanyaannya adalah, adakah 

batasan dalam mengambil keuntungan atau laba dalam Islam?. Dalam hukum Islam tidak ada 

batasan tertentu tentang seberapa besar seorang pebisnis boleh mengambil untung. Rasulullah 

SAW. pernah membeli seekor kambing dengan keuntungan 100%. Di lain kisah, sahabat 

Zubair ibn „Awwam membeli sebidang tanah dengan harga 170.000 kemudian anaknya, 

Abdullah ibn Zubair menjual kembali tanah tersebut dengan harga 1.600.000, artinya 

Abdullah bin Zubair menjual lebih dari 9 kali lipat. 

Walau demikian Syaikh Wahbah al-Zuhaili mengatakan baiknya seorang pebisnis tidak 

mengambil untung lebih dari sepertiga modalnya. Pendapat lain seperti Ibnu „Arabi 

mengatakan bahwa pengambilan keuntungan harus melihat etika pasar. Tidak boleh 

mengambil untung terlalu besar. Karena jual beli adalah bagian dari akad mu‟awadhah, yakni 

akad tukar menukar. Artinya ketika mengambil keuntungan yang terlalu besar maka hal 

tersebut sudah jatuh pada perbuatan mengambil harta orang lain dengan cara batil, bukan 

kategori tukar menukar. Allah berfirman dalam surah Annisa ayat 29: 

 
َ

مْ ۚ وَلا
ُ
سَاضٍ مِىْك

َ
ًْ ج  عَ

ً
ىنَ جِجَازَة

ُ
ك

َ
نْ ج

َ
 أ

َّ
بَاطِلِ إِلا

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْىَك

ُ
ك

َ
مْىَال

َ
ىا أ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
 ج

َ
ًَ آمَىُىا لا رًِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا أ ًَ

مْ زَحِيمًا
ُ
انَ بِك

َ
هَ ك

َّ
مْ ۚ إِنَّ الل

ُ
فُظَك

ْ
ه
َ
ىا أ

ُ
لْخُل

َ
 ج

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 

jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu”.  

Dalam bisnis, keridaan seseorang tidak boleh dicederai dengan praktik-praktik curang. 

Seperti adanya sandiwara seolah-olah ada orang yang menawar ketika pembeli akan menawar 
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barang yang sama. Maka otomatis agar si pembeli untuk mendapatkan barang yang ia 

inginkan harus membeli dengan harga lebih dari yang ditawarkan oleh si penawar palsu 

tersebut. Praktik seperti ini disebut dengan bai‟ al-najsy.Tentunya ini diharamkan. 

Kasus lainnya dalam lelang. Peserta lelang adalah orang-orang yang sebelumnya telah 

sekongkol untuk harga pembelian sebuah barang. Praktik-praktik curang lainnya diantaranya 

monopoli, monopsoni, penguasaan pasar oleh kelompok tertentu saja, persekongkolan, 

oligopoli, penimbunan harta (ihtikar). Memang dalam penetapan harga, semuanya 

dikembalikan kepada pasar. Sebagaimana yang pernah terjadi pada masa Rasulullah, ketika 

itu terjadi kenaikan harga yang signifikan. Tingkat beli masyarakat menurun. Para sahabat 

meminta agar Rasulullah Saw meminta untuk mengintervensi harga pasar. Rasulullah SAW 

menolak permintaan tersebut. Biarkan pasar yang menentukan harganya. 

Walaupun demikian, ulama berpendapat bahwa negara dalam kasus tertentu dapat 

mengintervensi pasar. Tentunya dengan cara yang diperbolehkan, seperti pengawasan ketat 

terhadap pelaku-pelaku usaha. Etika lainnya bagi konsumen adalah mengetahui harga pasar 

dan objek yang akan dia beli. Rasulullah melarang orang kampung membeli barang dari 

orang kota. Karena bisa jadi orang kampung tersebut tidak paham harga pasar. Sehingga 

sangat besar kemungkinan ia tertipu. Untuk itu penentuan harga juga tidak boleh menyalahi 

harga pasar yang berlaku. 

 

E. Penutup 

Islam tidak memberikan batasan tertentu dalam mengambil untung. Islam hanya 

memberikan etika bisnis bagi pelaku usaha dan konsumen. Bagi pelaku usaha tidak boleh 

melakukan kecurangan-kecurangan, sedangkan bagi konsumen harus memahami produk dan 

harga yang dibutuhkan. Jadilah pebisnis yang jujur dan konsumen yang cerdas 
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